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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Perkemlbangan Filsalfat dan Slains Pada Zalman Yunani 
dan Zaman Islam. Jenlis penellitian yanlg digulnakan dalalm kaljian ini adlalah studli literaltur 
dengan menggunalkan metolde pendelkatan deskrilptif anallisis. Penlelitian ini dillakukan denlgan 
cara mengumlpulkan berblagai malcam informlasi dan memlpelajari berbagai litelratur yalng 
berklaitan denglan Perkelmbangan Filsalfat daln Sainls Palda Zamaln Yulnani dan Zaman Islam. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Filsafat dan Sains pada Zaman Yulnani merlupakan perilode 
terjadinya perubahan polla pikir manlusia dlari mitoselntris menljadi logosenltris. Serta Pada masa 
keemasan peradaban Islam (750-1258 M), para cendekiawan Muslim mengembangkan filsafat dan 
sains dengan mengadopsi dan memodifikasi pemikiran Yunani.  
Kata kunci : Filsafat, Sains, Yunani, Islam 

 
Abstract 

Aqidah This research aims to explain the development of philosophy and science in ancient Greece and 
the Islamic era. The type of research used in this study is a literary study using a descriptive analytical 
approach method. This research was carried out by collecting various kinds of information and 
studying various literature related to the Development of Philosophy in Science, Palda Zamaln Yulnani 
and the Islamic Era. The results of this research show that Philosophy and Science in the Yulnan Era 
was a very important period due to the emergence of the human thought pattern from mythocentric 
to logocentric. And during the golden age of Islamic civilization (750-1258 AD), Muslim scholars 
developed philosophy and science by adopting and modifying Greek thought. 
Keywords: Philosophy, Science, Greece, Islamic 

 
PENDAHULUAN 

Filsafat lahir dan muncul untuk pertama kalinya dinegeri Yunanli (Zulkarnaini, 2018). 
Filslafat yunani terlahir dikarenakan mlasyarakat yunalni saat itu memliliki kebeblasan dalalm 
berpilkir dan tidlak terkelkang oleh doktlrin masyarlakat (AKRIM, 2022). Malsyarakat yunani pada 
saat itu menclari kebenlaran dengan menggunakan akal pikliran. Merleka menclari keblenaran 
dengan hal hal yang sangat mendasar yaitu bagaimana alam ini dapat terbentuk. Masyarakat 
yunani ingin keluar dari pemikiran pemikiran yang kuno yang menganggap bahwa kejadian 
kejadian di alam semesta ini dilakukan dengan tangan-tangan dewa dan mereka selalu 
mendapatkan doktrin pemikiran yang semacamnya. Malka mellalui kebebalsan berfikir inillah para 
alhli fikir yunlani mencloba mendlalami fenomena fenomena alam yang ada melaui pemikiran 
filsafat. 

Perkembangan filsafat dan sains pada zaman Islam, terutama pada masa keemasan 
peradaban Islam (abad ke-8 hingga abad ke-13), merupakan salah satu momen penting dalam 
sejarah peradaban manusia. Pada masa ini, umat Islam tidak hanya menjadi penerima pengetahuan 
dari berbagai peradaban sebelumnya, seperti Yunani, Persia, dan India, tetapi juga aktif 
mengembangkan, mengkritik, dan memodifikasi ilmu pengetahuan tersebut sesuai dengan ajaran 
dan nilai-nilai Islam. Periode ini dikenal sebagai Islamic Golden Age, ketika pusat-pusat intelektual, 
seperti Baghdad dan Cordoba, menjadi mercusuar ilmu pengetahuan dunia. Penelitlian ini tidalk 
hanlya menglkaji teolri-teori yanlg ada, tetlapi jugla aklan melihat seberapa besar pengaruh filsafat 
Yunani terhadap perkembangan filsafat selanjutnya didunia dan juga melihat seberapa 
berkembangnya filsafat pada masa keemasan Islam. Dengan demikian penelitian ini dapat 
memberikan manfaat unltuk mengeltahui bagaimana sejlarah perklembangan filsafat dan sailns 
padal zamlan Yunlani dan zaman Islam untuk dijadikan sebagai bahan rekomendasi dan rujukan. 
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METODE  

Jenis peneliltian yang diterapkan pada penelitian ini adalah jenis penelitian studi literatur 
dengan pendekatan deskriptif analisis. Pengumpulan data dalam kajian ini berfokus pada tulisan-
tulisan yang kemudian diolah menjadi laporan penelitian dengan bentuk deskripsi (Sugiyono, 
2014). 

 
HASIL  
1. Perklembangan Filsafat lPada Zamlan Yunalni 

Flilsafat sering disebut sebalgai ibu dari ilmlu pengetlahuan karlena dasar dari ilmu 
pengetlahuan adalalh filslafat dan filsafalt meruplakan kebijalksanaan dallam berfikir sebagai jallan 
untuk melncari kebenalran (Yasin, Zarlis, & Nasution, 2018). Di dalam banlyak tulisan baik itu 
buku, jurnal, artikel dan lainnya mengukapkan bahwa fillsafat beraslal dari bahlasa Yunlani, yaitu 
philosolphia. Phlilo artinlya cinlta, sedangkan soplhia artinyla kebijalksanaan atlau kebelnaran. Jadi, 
philosophia berarti mencintai kebijaksanaan atau keblenaran (Sakiaddat, 2021). Cinta dalam 
pengertian ini bukan hanya menyukai, tetapi juga memiliki. Jadi philoshopia adlalah orang yanlg 
melncintai kebelnaran sehinglga beruplaya memlperoleh dan memilikinya. 

Palda abad ke-6 SM, filsalfat mlasih berupal mitlologi atau cerita dongleng yanlg dipercayai 
oleh masyarakat yunlani. Mereka memliliki sistelm keperlcayaan balhwa semualnya harus diterima 
seblagai seglala sesulatu yang berlsumber dari dongenlg-donlgeng atau dengan kalta lain tidlak 
menglandalkan akal pikliran (Vedanti, Kunti, & Unyi, 2017). Ketika masuk palda ablad ke-6 masehi 
mulailah masylarakat Yunlani kulno bersilkap kritils terhadap selbuah pengletahuan atau dalam 
mencari jawabanl dari sebulah pertanlyaan dan masyarakat Yunani klala itu mullai menollak sikap 
menelrima begitu sajla jawalban atau pengetlahuan yang tidak belrdasar dari akal dan tidlak dapat 
dijellaskan melallui akal pikilran malnusia (Hamdi, Muslimah, & Mustofa, 2021). 

Periolde filsaflat Yunlani merulpakan perilode yang sanlgat pentling dalaml seljarah 
peradlaban malnusia karena pada waktu ini terjladi perulbahan pola pikir malnusia dalri 
mitoslentris kepada logoslentris. Pola pikilr mitlosentris adalah polla pikir masyarakat yang sanlgat 
mengandalkan mitlos untulk menjellaskan fenolmena alam, sepelrti gemlpa bumli dan pellangi. 
Gemlpa bumi tidlak dianlggap fenomena alalm biasa, tetalpi dewa bulmi yang sedlang 
menggoyangkannya. Namuln keltika filsalfat diperklenalkan, fenolmena alalm terseblut tidak lagi 
dianlggap sebalgai aktilvitas dewa, tetapli aktiviltas alam yalng terljadi secara kausallitas. 

Perulbahan pola piklir ini kelilhatannya sangalt sederlhana tetapi implilkasinya sanlgat tidlak 
sederlhana karelna selama ini alalm ditakuti dan dijaulhi kemludian didelkati bahkan salmpai 
dieksplloitasi. Manlusia yang dulunlya pasif dalam menghaldapi fenolmena alam menljadi lebih 
prolaktif dan kreatif, sehlingga alam dijaldikan obljek penellitian dan pengklajian (Bakhtar, 2016). 

Pada masa Yunani ini kajian filsafat terbagi menjadi tiga sesuai dengan obyek kajiannya yaitu 
: 
1. Cosmolcentris yang memlbicarakan segalla sesulatu yang menylangkut alalm (cosmos = alam). 

Permasalalhan yang dibiclarakan pada mulalnya menyanglkut asall (arche) alam semlesta. 
Kemudian berkembang mengkaji mengenai rualng, wakltu, geralk, jarlak bintlang, gaya, 
matleri/perubaha, interaklsi, billangan, kuallitas, kuanltitas dan kausalitas. 

2. Theolcentris yang membicalrakan Tuhlan. Kajialnnya menlcakup argumelntasi kebleradaan 
Tuhan, karaktelr Tulhan, kekualsaan Tuhlan, peran Tuhlan dalalm kehidupan malnusia dan 
sebagainya. 

3. Antropcentris yang membicarakan manusia, yaitu asal usul manusia, unsur, kedudukannya 
sebagai subyek maupun obyek dan sebagainya. Dalam kajian manusia juga sekaligus 
membicarakan agama dan moral, karena kedua kajian ini terkait dengan manusia sebagai obyek 
sekaligus pelaku (Poedjawijatna, 2005). 

2. Perkembangan Filsafat Pada Zaman Islam 
Islam mulai mengembangkan filsafat sejak filsafat mulai meninggalkan Yunani dan menjadi 

bagian yang penting dalam kebudayaan Islam. Filsafat mulai terlihat peran nya dalam membangun 
peradaban Islam ketika di masa Abassiyah yaitu sekitar abad ke 9 M. Kemajuan filsafat ini ditandai 
dengan lahirnya filosof muslim yang begitu banyak. Salah satunya adalah Al-farabi, yang terkenal 
dengan teori emanasi. “Hal ini membuatnya diberi julukan sebagai “guru kedua”, yang mana guru 
pertama nya yaitu Aritoteles, dan belum ada penerusnya hingga saat ini (Wahyuningsih, 2021) 

Pada abad ke 12, perkembangan filsafat islam perlahan mulai terhenti dikarenakan mendapat 
serangan dari para ahli-ahli agama. Para filosof di hukum karena telah menjadi mulhid. Hal ini yang 
menyebabkan pada akhir abad ke 12, filsafat dalam kebudayaan Islam mulai menghilang”. Buku-
buku para ilmuwan pun habis dibakar dan dimusnahkan. Dan akhirnya “pada abad ke 14 tidak ada 
lagi filosof Islam”. 
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Islam mulai mempelajari ilmu Yunani yang kemudian mereka terjemahkan kedalam bahasa 
Suryani. Dan kebiasaan ini terus berlanjut hingga pada dinasti Abassiyah. “Pada abad ke 7, 
berdirilah dua pusat ilmu pengetahuan yang berada di Haran dan Jusdhispur dan Thabit ibnu Qurra 
seorang ahli matematika dan astronomi yang belajar di Haran".“Di Jundishapur, pusat ke ilmuan 
didirikan oleh Khosru Anusirwan dalam bidang filsafat dan kedokteran” (Pulungan, 2022). Karena 
letaknya yang dekat dengan kota Baghdad membuat hubungan politis antara orang-orang persia 
dengan Khalifah Abbasiyah begitu erat. Kehadiran pusat ke ilmuwan ini memberikan keuntungan 
bagi umat muslim disana. Diantaranya seperti adanya para tabib di istana, pembangunan rumah 
sakit observatorium di Baghdad yang diberikan oleh orang Nestorian pada masa pemerintahan 
Harun Al-Rasyid (Pulungan, 2022). 

Pada abad ke 10, lahirlah 2 penerjemah yang termahsyur yaitu Yahya bin ‘Adi dan gurunya 
Abu Bisyr Matta yang memiliki peran penting dalam menterjemahkan karya-karya Aritoteles, 
terutama dalam logika. Para ahli sejarah mengungkapkan bahwa Islam memiliki peran yang sangat 
besar dalam berkontribusi dalam bidang sosial-budaya dan ilmu pengetahuan terhadap Eropa dan 
Barat terutama pada abad pertengahan. 

Perkembangan filsafat Islam tidak dapat dilepaskan dari pengaruh filsafat Yunani, khususnya 
pemikiran Plato dan Aristoteles. Para filsuf Muslim seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, dan Ibnu Rushd 
berhasil menerjemahkan, mengkritisi, dan memodifikasi konsep-konsep filsafat Yunani agar selaras 
dengan ajaran Islam. 
 Al-Farabi dikenal sebagai "guru kedua" setelah Aristoteles karena kontribusinya dalam 

memadukan pemikiran politik dan etika Aristoteles dengan ajaran Islam. Ia juga menggagas 
konsep negara ideal yang dipimpin oleh filsuf yang memiliki hikmah dan kebijaksanaan 
spiritual. 

 Ibnu Sina, seorang filsuf dan ilmuwan besar, dikenal atas pengaruhnya dalam penggabungan 
filsafat dan kedokteran. Melalui karyanya As-Shifa dan Al-Qanun fi at-Tibb, Ibnu Sina tidak hanya 
memberikan kontribusi penting dalam logika dan metafisika, tetapi juga dalam ilmu kedokteran 
yang bertahan lama dalam tradisi Eropa abad pertengahan. 

 Ibnu Rushd, yang banyak dikenal di dunia Barat sebagai Averroes, memberikan kritik terhadap 
karya Al-Ghazali, terutama dalam bukunya Tahafut al-Tahafut (Keruntuhan Keruntuhan 
Filsafat). Ibnu Rushd berpendapat bahwa filsafat tidak bertentangan dengan agama, melainkan 
keduanya bisa berjalan seiring dalam memahami hakikat kebenaran. 

3. Perkembangan Sain Pada Zaman Yunani 
Pemikiran-pemikiran intelektual yang lahir pada zaman Yunani ini disebablkan oleh 

beblerapa faktor yang memlpengaruhinya diantaralnya ialah : 
1. Falktor geografis, alalm Yunani belrupa gununlg-gunung yalng tidalk subur dan tanldus. Dari 

hlal ini masylarakat Yunalni melrasa tertanltang dan melmutar otak untuk bisa lebih krleatif 
dlalam menjallani hidup. 

2. Olrang-orang Yunlani banlyak membalngun diplolmasi dengan banlgsa-bangsla lain, sepelrti 
Balbilonia, Mesir dan ylang lainlnya, sehinlgga dari halsil diplomlasi terselbut terjladilah tukar 
menlukar pengetlahuan. 

3. Malsyarakat Yunani memliliki hak otonlom kemerdlekaan dan kemakmluran dibidlang 
eklonomi. Selhingga mereka bisa lebilh berkrleasi untuk menglembangkan pereklonomian 
kelluarga melreka. 

4. Banlgsa Yunalni sangalt menglhargai logika atalu akal dan carla berfilkir yang rasiolnal setliap 
manlusia. 

5. Banlgsa Yunani selalu terllibat aktif dalaml uruslan ekonomi, politlik dan solsial. Hal itullah yang 
membluat mereka pinltar dalam berulsaha untuk menlcari pemlecahan dalam setliap maslalah 
yang mulncul (Aizid, 2018). 

Diawal kelahilrannya, ciri ataul penalnda pentling dalam traldisi filsafalt Yunlani Kulno 
adlalah adanya suatlu perlhatian ylang amlat beslar terlutama pada pengalmatan gejlala koslmik 
daln flisik. Ini meruplakan usaha dalalm menemlukan penjellasan asal mula terjaldinya semlua 
gejala. Balgi Thalles air merlupakan asal mula dari seglala sesulatu. Pandalngan ini didukung olleh 
kenyaltaan obyelktif, betalpa air daplat meresalpi selulruh blenda-belnda dialam semesta inli. Daln 
operlion segalla sesulatu yang tildak terlbatas meuplakan puslat keyalkinan tentalng asal mula yang 
mluncul dalam pemikliran Analximander. Sedalngkan dalam panldangan Anaximlenes asal mulasal 
segala selsuatu adallah udalra, sesuai dengaln kenyatlaan bahlwa udara melrupakan unlsur yang 
sanglat pelnting didalam kehidlupan. 

Disklusi-diskulsi filsalfat perilode Ylunani mlenjadi semakiln mlarak dengaln lahirnlya dua 
fillosof yaitu Parmenlides dan Heraklleitos. Dalalm sejarlah filslafat Yulnani, Heraklelitos dan 
Parmlenides merlupakan awal mulla debat metalfisika yalitu telntang “pluralislm” dan “monism” 
pada bidalng epitilmologi antara “empilrisme” dan “rasionlalisme”. Heraklleitos mewakili pluralism 
dan empirisme, dan Parmenides ialah perwakilan dari monisme dan rasionalisme (Ridwan, 2010). 
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Makla selanjutnya dapat disilmpulkan bahlwa Sains palda malsa Yunalni muncul dan 
berkembang dialwali dengaln disklusi-dislkusi keclil anltara seoralng guru denglan mlurid yalng 
mengusulkan pemikiran rasional. Pemikira-pemikiran tersebut dikembangkan menjadi selbuah 
illmu yang kebenalrannya dapat dibuktikan sehinglga kebenalran terselbut daplat diterlima oleh 
malnusia sampai salat ini. 
4. Perkembangan Sains Pada Zaman Islam 

Ilmu sains dalam peradaban Islam berkembang secara luar biasa di berbagai bidang, 
terutama astronomi, matematika, fisika, dan kedokteran. Perkembangan ini tidak hanya didasarkan 
pada tradisi intelektual Yunani, tetapi juga pada dorongan keagamaan yang kuat untuk 
mempelajari alam sebagai tanda kebesaran Allah (Roswantoro, 2015). 
 Dikenal sebagai bapak aljabar, dan Al-Battani, seorang ahli astronomi, memberikan kontribusi 

besar dalam perkembangan tabel-tabel astronomi dan pemetaan bintang-bintang. Karya mereka 
tidak hanya bermanfaat bagi umat Muslim, tetapi juga menjadi dasar bagi para ilmuwan Eropa di 
kemudian hari. 

 Fisika dan Optik: Ibnu al-Haytham, seorang ilmuwan yang meneliti cahaya dan optik, menulis 
Kitab al-Manazir yang dianggap sebagai karya monumental dalam perkembangan ilmu optik. 
Karyanya ini mendasari pengembangan teori optik modern di Barat, dengan menjelaskan 
bagaimana cahaya dipantulkan dan dibiaskan. 

 Kedokteran: Ibnu Sina dan Al-Razi memberikan kontribusi besar dalam bidang kedokteran. 
Karya Ibnu Sina Al-Qanun fi at-Tibb menjadi rujukan utama di universitas- universitas Eropa 
selama ratusan tahun, sedangkan Al-Razi dikenal sebagai perintis dalam bidang kimia medis dan 
farmasi. 

5. Tlokoh-tokloh Filsafat Sains Pada Zaman Yunani  
Adalpun tokohl-tokoh filsluf yanlg terkenal padla mlasa Yulnani adallah seblagai belrikut: 
(1) Thlales (624-546 SM). (2) Anaxilmander/Anximandros (610-546 SM). (3) Anlaximenes 

(545-528 SM). (4) Pythlagoras. (5) Heracllitus (535-475 SM). (6) Parmalnides (540-475 SM). (7) 
Hippolcrates (469-377 SM). (8) Scorates (469-399 SM). (9) Arilstoteles (384-322 SM). (10) 
Empledokles (495-435 SM (Djaja, 2012). 
6. Tokoh-Tokoh Filsafat Sains Pada Zaman Islam 

Adapun tokoh-tokoh filsuf pada zaman Islam adalah : 
(1) Al-Kindi (801-866). (2) Al- Razi (864-926). (3) Al-Farabi (870-950). (4) Ibnu Sina (980-

1037). (5) Al-Ghazali (1058-111). (6) Ibnu Tufail (110-1185). (7) Ibn Rusyd (1126-1198). 
7. Pemikiran Para Tokoh Pada Masa Yunani 

Pada penjelasan diatas sudah diterangkan bahwa terdapat tiga kajian filsafat di Yunani, maka 
ketiga bidang diatas memiliki tokoh dan pemikirannya masing-masing. 
A. FILSAFAT ALAM 
1. Thales (624-547 SM) 

Thales berasal dari Miletos, pakar dalam bidang matematika dan astronomi. Keahlianya 
dalam bidang astronomi ini terbukti dengan ketepatan ramalannya akan terjadi gerhana matahari 
tanggal 28 Mei 585 SM. Pemikiran astronominya dituangkan dalam sebuah buku berjudul Nautical 
Astronomy, yang ditulis dalam bentuk sajak. 
2. Anaximandros (610-547 SM) 

Anaximandros merupakan seorang yang ahli dalam bidang geografi, hal ini dibuktikan 
dengan ditetapkannya beliau sebagai orang pertama yang membuat peta dunia. Menurutnya 
(arche) alam bukan berasal dari air tetapi dari apairon, yaitu suatu zat yang tak terbatas dan 
memiliki sifat keilahian dan abadi. 
3. Anlaximenes (585-528 SM) 

Anaxilmenes berlpendapat blahwa alam beralsal dari udalra, menurutnya segala sesutau 
pada prinsipnya dbentuk daln dikemlbangkan dari dlan ke udara. Udlara apablila direnggakan akan 
menjladi api, apabilla dipaldatkan akan menjadli anlgin, alpabila dipadlatkan lagi akan menljadi 
awaln, dan dari awan melnjadi air. Dari air dipladatkan melnjadi tanalh, dipadaltkan lagi menljadi 
batu. 
4. Democritos (460-370 SM) 

Democritos berasal dari Abdera, Tharace. Ia berpendapat bahwa alam berasal dari atom yaitu 
benda yang paling terkecil sehingga tidak bisa dipisahkan. 

Bergeraknya atom-atom diruang kosolng menglakibatkan terjadinya tabralkan atlom. 
Klarena bentuknya yang berlbeda-belda, malka tabrakan itu menyeblabkan terbenltuknya 
ranlgkaian yanlg berkellompok-kelomlpok dan akhirnlya mlenyatu dallam bentluk koslmos. 
Demlocritos menglatakan, hanya kesesualian atomllah yang menlyebabkan dapat berplroses 
melnjadi bulmi. 
5. Phytagoras  
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Pyhtagoras lahir di pulau Samos, sekitar abad ke-4 SM. Ia terkenal karena merumuskan 
dasar-dasar matematika dengan teori bilangannya. Kemudian rumusan ini dikembangkan oleh 
muridnya sehingga dikenal menjadi mazhab Phytagorian.  

Mengenai alam semesta, Phytagoras mengatakan bahwa segala-galanya adalah bilangan. 
Bilangan yang dimaksud adalah genap dan ganjil, kedua bilangan ini saling bertentangan sehingga 
ada dugaan bahwa pemikiran ini merupakan lanjutan dari pemikiran Anaximandros, bahwa 
keseluruhan kosmos terdiri dari hal-hal yang bertentangan. 
6. Herakleitos (500 SM) 

Filsuf ini tidak banyak diketahui tentang sejarah hidupnya. Ia hanya dikenal hidup sekitar 
tahun 500 SM di kota Ephesos, Asia Kecil. Begitu juga pemikirannya sulit dipahami, sehingga diberi 
julukan dengan “si gelap” (ho skoteinos). 

Pemikiran terpentingnya dan tetap abadi sampai kini ialah mengenai perubahan. Segala 
sesuatu berubah, tiada yang tetap, katanya. Herakleitos membuat ilustrasi seperti air, segalanya 
mengalir bagai sungai (panta rhei, kai uden menei). Berpijak pada pandangan inilah, ia mengatakan 
bahwa : “Engkau tidak bisa turun dua kali kedalam sungai yang sama”. 
7. Empedokles  

Empedokles lahir di kota Akragas, kota kecil di pulau Sisilia, sekitar abad ke 5 SM. Pemikiran 
Empedokles mengenai alam ia mengatakan bahwa alam berasal dari empat anasir (unsur) yaitu api, 
udara, tanah dan air. Karena ke empat usnur ini merupakan pusat dan terkait dengan unsur 
lainnya. Api dikaitkan dengan panas, udara diakaitkan dengan dingin, tanah dikaitkan dengan 
kering, dan air dikaitkan dengan basah (Nasution, 2005). 

 
B. FILSAFAT KETUHANAN 
1. Xenophanes (580-470 M) 

Xenophanes mengatakan bahwa Tuhan itu ada dan esa. Konsep keesaan Tuhan dijabarkan 
dengan ungkapan singkatnya : “Tuhan hanya satu yang besar diantara dewa dan manusia, tidak 
serupa dengan mahluk yang fana, dan tidak pula berfikir seperti manusia.” 
2. Socrates (399 SM) 

Pemikiran Ketuhanan Socrates memiliki tiga argumen yaitu:  
1. Argumen Cosmologis (alam), yaitu adanya alam sebagai bukti akan keberadaan Tuhan. 
2. Argumen Teleologis (keteraturan alam), yaitu adanya keteraturan alam semesta menunjukan 

adanya pencipta keteraturan yakni Tuhan. 
3. Argumen Psikologis (perasaan senang, sayang dan takut dalam diri manusia), yaitu adanya 

perasaan-perasaan tersebut bersumber dari suatu kekuatan yang dikembalikan kepada 
Tuhan. 

3. Plato (428-348 SM) 
Didalam karyanya Themiah, Plato memberikan argumen tentang adanya Tuhan dengan 

konsep sebab. Ia mengatakan bahwa, adalah jelas bahwa tiap-tiap baharu itu mempunyai sebab 
yang membaharukannya. Tidak dapat diterima akal terjadi sesuatu tanpa sebab. Adalah nyata 
sekali bahwa alam ini baharu karena ia dapat dilihat dan dirasa melalui panca indra. Maka nyatalah 
bahwa ia baharu, yaitu diciptakan maka ia ada karena ada yang mengadakannya. Dengan kata lain, 
alam tidak dengan sendirinya, melainkan harus ada yang menyebabkan keberadaannya. Sebab itu 
ialah Tuhan. Tuhan menjadi sebab karena ia yang mendahului. 
4. Aristoteles (384-348 SM) 

Konlsep ketuhlanan Aristotleles didasarlkan padla filsafat fislika, yailtu kebelradaan Tulhan 
didalsarkan pada gelrakan alalm, yaitu setliap geraklan yang adal dalam alam ini digerlakan oleh 
sesulatu yang tidlak bergerlak, yaitu Tuhlan. Oleh karenlanya Tulhan sebagai plenggerak pertalma 
dan seklaligus sebagi tujualn dalri gelrak. Penetlapan Tuhlan sebalgai penglgerak yang tidlak 
bergelrak didalsarkan pada prinsip, apabila alam digerakan olleh lpenggerak ylang tidlak 
berpemulaan dlan tidlak berpenglhabisan, maka penggelraka haruls abladi dan terleplas dari 
matleri. Delngan kalta lain, ia halrus dilam, sebab kallau ia berglerak maka halrus ada lagi yanlg 
menggerakannya, demlikian setelrusnya. Oleh karelna itu penlggerak halrus tidlak bergelrak, 
sesualtu yang tlidak bergelrak hanlya munlgkin pada Tuhlan, karelna ia seblagai Aktlus Mlurni 
(yang terlepas dari esensi dan eksistensi) (Nasution, 2005). 
C. FILSAFAT MANUSIA 

Kajian mengenai filsafat manusia ini bermula sejak zaman Scorates. Kajian tentang manusia 
meliputi : asal usul, fungsi dan struktur manusia. Kajian lain yang sangat terkait dengan manusia 
ialah mengenai etika. 
1. Protagoras (481-411 SM) 

Pemikirannya tentang manusia menitik beratkan pada fungsi manusia, bukan strukturnya. 
Menurut Protagoras, manusia adalah ukuran segalanya baik dan buruk, benar dan salah semuanya 
ditentukan oleh manusia. Apa yang dipandang manusia baik menjadi baik, dan apa yang 
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dipandangnya buruk menjadi buruk. Oleh karena itu manusialah yang menentukan segalanya. 
Konsekuensinya terdapat aneka kebenaran sesuai dengan ajuan setiap manusia. 
2. Gorgias (483-375 SM) 

Dalam pandangan Gorgias ia merumuskan tiga poin mengenai manusia yakni : 
1. Tidak ada sesuatupun, seandainya ia ada berarti ia akan mengada untuk selama-lamanya. 

Mengada tidak mungkin muncul dari tiada dan yang ada selamanyapun tidak mungkin 
terjadi, karena itu sesuatu itu tidak ada. 

2. Jikapun sesuatu itu ada, namun tidak mungkin dapat diketahui karena dia tidak terhingga. 
3. Jikapun kita dapat mengetahui sesuatu, kita tidak mungkin dapat menggambarkannya 

kepada orang lain kalaupun digambarkan, maka gambaran tersebut tidak akan menjelaskan 
keberadaan sesuatu-sesuatu secara utuh. 

3. Socrates (wafat 399 SM) 
Menurut Scorates, manusia terdiri dari dua unsur, yaitu materi atau badan kasar, dan non 

materi yang disebut dengan jiwa sebagai jati diri manusia. Keduanya merupakan dua unsur yang 
saling terkait diantara satu dengan yang lain. Keterkaitan yang erat menyebabkan kehilangan salah 
satunya akan kehilangan makna secara keseluruhan. 
4. Plato (428-348 SM) 

Plato membagi manusia kepada dua unsur yaitu jasmani dan rohani.  
5. Aristoteles (384-348 SM) 

Menurut Aristoteles antara materi/badan dengan jiwa/bentuk mempunyai kaitan yang erat 
sebagai potensi dan aktus.  (Nasution, 2005). 
8. Pemikiran Para Tokoh Pada Zaman Islam 

Filosof-filosof Islam pada umumnya hidup dalam lingkungan dan suasana yang berbeda dari 
apa yang dialami oleh filosof-filosof lain, dan pengaruh-pengaruh lingkungan dan suasana terhadap 
jalan pikiran mereka tidak bisa dilupakan. Pada akhirnya tidak bisa di pungkiri bahwa dunia Islam 
telah berhasil membentuk suatu filsafat yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama dan keadaan 
masyarakat Islam sendiri. Pemikiran-pemikiran para filsuf muslim tidak hanya memberikan 
pengaruh pada perkembangan pemikiran dan keilmuan Islam, tetapi juga memberikan pengaruh 
secara universal (Indah, 2023). 
1. Al-Farabi 

Dikenal sebagai "guru kedua" setelah Aristoteles karena kontribusinya dalam memadukan 
pemikiran politik dan etika Aristoteles dengan ajaran Islam. Ia juga menggagas konsep negara ideal 
yang dipimpin oleh filsuf yang memiliki hikmah dan kebijaksanaan spiritual. 
2. Ibnu Sina 

Seorang filsuf dan ilmuwan besar, dikenal atas pengaruhnya dalam penggabungan filsafat dan 
kedokteran. Melalui karyanya As-Shifa dan Al-Qanun fi at-Tibb, Ibnu Sina tidak hanya memberikan 
kontribusi penting dalam logika dan metafisika, tetapi juga dalam ilmu kedokteran yang bertahan 
lama dalam tradisi Eropa abad pertengahan. 
3. Ibnu Rushd 

Yang banyak dikenal di dunia Barat sebagai Averroes, memberikan kritik terhadap karya Al-
Ghazali, terutama dalam bukunya Tahafut al-Tahafut (Keruntuhan Keruntuhan Filsafat). Ibnu 
Rushd berpendapat bahwa filsafat tidak bertentangan dengan agama, melainkan keduanya bisa 
berjalan seiring dalam memahami hakikat kebenaran. 
9. Perbedaan Filsafat Zaman Yunani dan Islam 

Filsafat Yunani dan filsafat Islam memiliki perbedaan yang signifikan baik dari segi sumber, 
tujuan, maupun pendekatan (Pamil, 2012). 
a. Sumber Inspirasi 

Filsafat Yunani bersumber pada akal manusia dan pengalaman empiris. Pemikir seperti 
Socrates, Plato, dan Aristoteles mengandalkan logika dan observasi alam untuk memahami realitas, 
tanpa merujuk pada wahyu ilahi. 

Filsafat Islam menggabungkan wahyu (Al-Qur'an dan Hadis) dengan akal manusia. Pemikir 
Islam seperti Al-Farabi, Ibn Sina (Avicenna), dan Al-Ghazali sering menggunakan filsafat Yunani, 
tetapi menyesuaikannya dengan prinsip-prinsip Islam yang bersumber dari keimanan kepada 
Allah. 
b. Tujuan Utama 

Filsafat Yunani fokus pada mencari kebenaran tentang alam, manusia, dan moralitas secara 
rasional. Tujuannya lebih bersifat intelektual, seperti memahami "hakikat wujud" atau menemukan 
kebahagiaan melalui kebijaksanaan. 

Filsafat Islam selain mencari kebenaran tentang wujud dan realitas, filsafat Islam berusaha 
mendekatkan manusia kepada Allah dan mencapai kebahagiaan di dunia serta akhirat. Filsafat 
Islam sering kali memiliki dimensi spiritual yang mendalam. 
c. Pendekatan terhadap Agama 
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Filsafat Yunani cenderung tidak terikat pada agama tertentu. Misalnya, Plato dan Aristoteles 
memandang dewa-dewa dalam mitologi Yunani secara alegoris, tidak secara literal. Mereka lebih 
tertarik pada metafisika dan logika. 

Filsafat Islam mengintegrasikan filsafat dengan agama. Pemikir Islam melihat filsafat sebagai 
alat untuk memahami dan memperkuat ajaran agama. Akal digunakan untuk menafsirkan wahyu, 
tetapi tidak melampaui wahyu sebagai sumber kebenaran tertinggi. 
a. Metafisika 

Filsafat Yunani menekankan pada konsep seperti Form (Plato) dan Substansi (Aristoteles) 
untuk menjelaskan realitas. Konsep "Tuhan" dalam filsafat Yunani sering bersifat impersonal 
(seperti "Penggerak Tak Bergerak" Aristoteles). 

Filsafat Islam memperluas konsep metafisika Yunani dengan doktrin ketuhanan Islam, 
seperti tauhid (keesaan Allah), sifat-sifat Allah, dan hubungan-Nya dengan ciptaan. Pemikir seperti 
Ibn Sina dan Al-Kindi mengembangkan argumen kosmologis untuk membuktikan keberadaan 
Allah. 

  
SIMPULAN 

Dari uraian di atas dapat dilihat bagaimana pemikiran-pemikiran filsafat pada zaman Yunani 
kala itu. Dengan memunculkan banyak nama-nama filosof yang terkenal sampai saat ini didunia, 
menandakan bahwa filsafat pada zaman Yunani sangat bergema dan dikaji secara luas. Sehingga 
banyak yang mengeklaim bahwa Yunani bukan hanya tempat lahirnya filsafat melainkan sebagai 
pemilik filsafat. 

Perkembangan filsafat dan sains pada zaman keemasan Islam sangat dipengaruhi oleh 
integrasi antara akal dan wahyu. Para cendekiawan Muslim tidak hanya menerjemahkan dan 
memodifikasi pemikiran Yunani, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan dalam berbagai 
bidang ilmu pengetahuan yang kemudian menjadi dasar perkembangan sains di Eropa. Hakikat 
ilmu pengetahuan dalam perspektif Islam menekankan bahwa ilmu adalah ibadah, yang bertujuan 
untuk mengenal Allah dan bermanfaat bagi kemanusiaan. 
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